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Abstract 

This study aims to examine the organizational culture implemented by Selasar 
Sunaryo Gallery or Selasar Sunaryo Art Space (SSAS), a non-profit art gallery 
located in Bandung, West Java, with a focus on the humanist, positive, and 
adaptive approach in the governance of its organizational culture. The method 
used is qualitative, with direct and in-depth interview techniques with one of the 
gallery managers as an informant and literature study. The results of the study 
state that the organizational culture at Selasar Sunaryo Gallery is adaptive and 
flexible. Organizational culture grows from positive habits that all members of 
the organization maintain. This study also highlights how a humanist, positive, 
and adaptive organizational culture can provide positive feedback, such as 
member loyalty and the organization’s sustainability. There are always 
challenges for organizations, especially in how the organization maintains and 
adapts to the sustainability of its organizational culture. Adaptation and 
innovation, as well as characteristics of the identity of Selasar Sunaryo Gallery, 
are the keys to the gallery remaining relevant and able to compete in the dynamic 
arts and culture industry. The success of maintaining the culture that has been 
formed is a positive indicator of the sustainability and competitiveness of Selasar 
Sunaryo Gallery in the future. 

Keywords : organizational culture, humanist, positive, adaptive, art gallery 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji budaya organisasi yang diterapkan oleh 
Galeri Selasar Sunaryo atau Selasar Sunaryo Art Space (SSAS), sebuah galeri 
seni rupa nirlaba berlokasi di Bandung, Jawa Barat, dengan fokus pada 
pendekatan humanis, positif, dan adaptif dalam tata kelola budaya 
organisasinya. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik 
wawancara secara langsung dan mendalam dengan salah satu pengelola galeri 
sebagai informan, dan studi pustaka. Hasil penelitian menyatakan bahwa budaya 
organisasi di Galeri Selasar Sunaryo itu bersifat adaptif dan juga fleksibel. 
Budaya organisasi itu tumbuh dari kebiasaan-kebiasaan positif yang 
dipertahankan oleh seluruh anggota organisasi. Penelitian ini juga menyoroti 
betapa budaya organisasi yang humanis, positif, dan adaptif dapat memberikan 
timbal balik yang positif juga, sebagai contoh adalah loyalitas anggota dan 
keberlanjutan berjalannya organisasi. Seiring dengan perkembangan zaman 
selalu ada tantangan untuk organisasi dan bagaimana organisasi tersebut 
mempertahankan juga beradaptasi untuk keberlanjutan budaya organisasinya. 
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Adaptasi dan inovasi serta ciri khas sebagai identitas dari Galeri Selasar 
Sunaryo menjadi kunci agar galeri tetap relevan dan mampu bersaing di industri 
seni budaya yang dinamis. Keberhasilan menjaga budaya yang telah terbentuk 
menjadi indikator yang positif bagi keberlangsungan dan daya saing Galeri 
Selasar Sunaryo di masa depan. 

Kata Kunci : budaya organisasi, humanis, positif, adaptif, galeri seni 

 
A. PENDAHULUAN  

 
Budaya organisasi dalam sebuah 

lembaga atau perusahaan tidak kalah 
penting peranannya. Budaya organisasi 
merupakan fondasi yang menopang 
keharmonisan dan keberhasilan suatu 
organisasi. Budaya organisasi juga 
merupakan aset berharga yang dapat 
mempengaruhi kinerja, retensi, dan reputasi 
sebuah organisasi atau bahkan perusahaan 
(Juliawati et al., 2024).  

Mengembangkan visi dan misi bersama 
merupakan syarat penting untuk 
menciptakan budaya organisasi yang baik 
(Firdaus et al., 2025). Terdiri dari 
serangkaian prinsip, keyakinan, dan 
kebiasaan yang diyakini orang semua 
anggota dalam organisasi. Budaya yang 
positif dapat meningkatkan motivasi, 
komitmen, dan loyalitas karyawan. Pada 
akhirnya, ini akan menghasilkan kinerja 
yang lebih baik (Putri et al., 2024). Karena 
budaya organisasi ini dapat dikatakan 
merupakan suatu nilai, keyakinan, dan 
norma yang dapat memandu perilaku dan 
cara kerja anggota atau karyawan dalam 
sebuah lembaga atau perusahaan termasuk 
juga pada sebuah galeri seni.  

Pentingnya budaya organisasi yang telah 
terbangun dan terpelihara dengan baik dan 
kuat pada sebuah galeri seni selain dapat 
meningkatkan kinerja karyawan, 
mengurangi konflik, dan meningkatkan 
kepuasan kerja. Hal ini juga nantinya akan 
mempengaruhi kemampuan sebuah galeri 
seni untuk berinovasi dan bersaing di pasar. 
Budaya organisasi karyawan yang 
dipengaruhi oleh keputusan kepemimpinan 
dalam menanggapi inovasi dan persaingan 
dapat digambarkan sebagai budaya berpikir 
kreatif, budaya keterlibatan, budaya kinerja, 

budaya komunikasi, budaya kolaborasi, 
budaya perilaku, dan budaya sosial 
(Salsabila et al., 2024). Mengenai strategi 
untuk mengelola budaya organisasi harus 
menjadi prioritas bagi para pemimpin 
organisasi dalam mencapai tujuan 
pengembangan organisasi secara 
keseluruhan (Agustin & Tiawati, 2024).  

    Ketika mengelola budaya organisasi, 
penting bagi manajemen untuk menjadi 
agen perubahan yang efektif dan menjadi 
panutan bagi apa yang diharapkan dari 
mereka (Windari & Rini, 2024). 
Menciptakan budaya organisasi adalah 
proses yang rumit dan memakan waktu. 
Budaya organisasi berkembang melalui 
tindakan yang konsisten selama beberapa 
tahun. Pemimpin organisasi, dan terutama 
pendiri, memainkan peran penting dalam 
membentuk budaya ini (Fauzi & Purbasari, 
2024). 

Dalam situasi dimana budaya organisasi 
mendukung profesionalisme, manajemen 
yang efektif, dan integrasi, kinerja anggota 
cenderung lebih baik, yang pada akhirnya 
akan memberikan dampak positif pada 
perusahaan atau organisasi, sedangkan 
kepemimpinan servant yang mencerminkan 
kasih sayang, pemberdayaan, visi, 
kerendahan hati, dan kepercayaan 
menciptakan lingkungan yang mendukung 
tanggung jawab anggota terhadap pekerjaan 
mereka, meningkatkan motivasi kerja, dan 
mendorong inisiatif dalam pengembangan 
inovasi untuk perusahaan dan organisasi.  
Kepemimpinan servant yang efektif dapat 
memberikan dampak positif pada kinerja 
anggota yang pada gilirannya akan 
berkontribusi pada perbaikan proses 
berjalannya perusahaan atau organisasi 
(Kartiko et al., 2024).  



 
Selasar Sunaryo : Galeri Seni Dengan Budaya Organisasi Yang Humanis, Positif, dan Adaptif  
Khansa Putri Khairani, Lutfi Khoerunnisa, Linda Setiawati 
 

 
186 

 

Pada kenyataannya, masih banyak 
organisasi yang benar-benar menghadapi 
tantangan dalam hal meningkatkan 
produktivitas karyawan atau anggota. 
Rendahnya tingkat komitmen organisasi dan 
kurangnya implementasi budaya kerja yang 
positif menjadi penyebab utamanya. 
Ketidakharmonisan antara nilai-nilai 
organisasi dan perilaku karyawan atau 
anggota dapat menghambat upaya 
tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena 
itu penting juga memperhatikan pengaruh 
komitmen organisasi dan budaya organisasi 
terhadap produktivitas kerja karyawan atau 
anggota (Sudrajat et al., 2025). Tidak kalah 
pentingnya juga mengenai motivasi kerja 
karyawan atau anggota, dimana motivasi 
kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-
nilai yang mempengaruhi individu untuk 
mencapai hal-hal tertentu secara spesifik 
dan sesuai dengan tujuan individu. Sikap 
dan nilai-nilai ini merupakan kekuatan yang 
berupa dorongan perilaku individu dalam 
mencapai tujuan (Winukasto et al., 2022). 
Dengan kepemimpinan dan budaya 
organisasi yang positif dan juga harmonis, 
motivasi kerja para karyawan atau 
anggotanya pun pasti tumbuh meningkat 
sesuai dengan kondisi lingkungan kerjanya.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Cahyati 
& Adelia, 2024) menyebutkan bahwa gaya 
kepemimpinan yang efektif dan budaya 
organisasi yang positif merupakan dua 
aspek yang saling memperkuat dan 
menciptakan lingkungan kerja ideal yang 
memotivasi, menginspirasi, dan 
memberdayakan karyawan. Kolaborasi, 
inovasi, dan efisiensi pun akan mendorong, 
memperkuat reputasi dan menarik bakat dan 
talenta terbaik. Gaya kepemimpinan dan 
budaya organisasi merupakan penggerak 
utama dalam menentukan kinerja karyawan 
yang baik dan optimal. 

Adapun budaya organisasi yang telah 
berjalan pada Galeri Selasar Sunaryo atau 
dikenal juga sebagai Selasar Sunaryo Art 
Space (SSAS). Galeri ini merupakan galeri 
seni rupa nirlaba berlokasi di Bandung, 
Jawa Barat. dimana budaya organisasi di 

Galeri Selasar Sunaryo tersebut adalah 
merupakan hal-hal atau suatu kebiasaan baik 
yang dapat diterapkan sehingga pada 
akhirnya dijadikan sebagai sebuah budaya 
organisasi yang tetap.  

Disamping itu pula, budaya organisasi 
yang terjadi pada Galeri Selasar Sunaryo 
juga dapat diawali oleh pimpinan sebagai 
pencetus ide maupun oleh karyawan. Oleh 
sebab itu, hal ini berhubungan dengan gaya 
kepemimpinan demokratis yang lebih cocok 
diterapkan pada galeri Selasar Sunaryo. 
Sehingga gaya kepemimpinan demokratis 
tersebut dapat memberikan pengaruh dan 
dampak dari diterapkannya budaya 
organisasi yang humanis dan adaptif pada 
Galeri Selasar Sunaryo. 

Selanjutnya mengenai tantangan yang 
dihadapi dalam budaya organisasi oleh 
Galeri Selasar Sunaryo antara lain yaitu 
mengenai pembiasaan seperti disiplin 
waktu, persaingan pada lingkungan kerja 
dan mengupayakan fasilitas umum yang 
memadai pada saat pelaksanaan suatu acara 
atau pameran serta keterbatasan sumber 
daya manusia yang tidak saja berkaitan 
hanya dalam bidang seni tetapi juga di 
bidang lain seperti di bidang manajemen.  

Kemudian, jika terjadi perubahan, 
termasuk pada budaya organisasi seperti 
halnya adanya kemajuan teknologi. Selain 
itu juga penanganan permasalahan atau 
konflik yang mungkin saja dapat terjadi 
yang berpengaruh dan berdampak pada 
budaya organisasi. Terakhir adalah budaya 
organisasi sebagai suatu pembaharuan yang 
nantinya bisa saja akan ada pada Galeri 
Selasar Sunaryo di masa mendatang. 
Budaya harus sejalan dengan organisasi, 
karena yang hanya dibutuhkan nanti adalah 
pemeliharaannya. Namun, Jika budaya 
tersebut tidak sesuai atau akan berdampak 
negatif pada kualitas kinerja, perubahan 
budaya perlu untuk dilakukan 
(Utamirohmahsari, 2024). 

Dari pernyataan sebelumnya, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 
menganalisis budaya organisasi yang 
diterapkan di Galeri Selasar Sunaryo. Fokus 
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utama penelitian ini adalah memahami 
bagaimana budaya organisasi terbentuk, 
dipelihara, dan berdampak terhadap kinerja 
dan kepuasan karyawan, termasuk dalam 
menghadapi konflik dan menghadapi 
tantangan seperti perkembangan teknologi 
dan sumber daya. Selain itu, penelitian ini 
juga mengeksplorasi peran kepemimpinan 
untuk bentuk budaya organisasi yang 
humanis dan adaptif, serta bagaimana 
budaya tersebut dapat menjadi landasan bagi 
inovasi, kolaborasi, dan pembaharuan 
organisasi kedepannya. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan teknik 
wawancara dan studi kepustakaan. Teknik 
wawancara melibatkan interaksi komunikasi 
langsung antara peneliti dan subjek. 
Interaksi ini dilakukan secara terus menerus, 
langsung dan terarah. Tujuannya adalah 
untuk memperoleh informasi tentang 
pengalaman atau situasi subjek yang 
berguna untuk menyelaraskan antara 
deskripsi dengan fakta di lapangan (Hadziq 
et al., 2024). Wawancara dilakukan oleh 
narasumber langsung yang berada di bidang 
manajemen Galeri Selasar Sunaryo 
khususnya di bagian SDM (Sumber Daya 
Manusia).  

Proses wawancara ini dilakukan 
bertujuan untuk menggali pandangan, 
pengalaman, serta interpretasi informan 
terhadap peristiwa yang terjadi. Sedangkan, 
teknik studi pustaka untuk menambahkan, 
melengkapi serta memperkuat data-data 
yang relevan. Studi pustaka dilakukan 
dengan menganalisis secara sistematis 
sumber-sumber akademik yang relevan, 
seperti buku, artikel jurnal, dan laporan 
penelitian, untuk memperoleh wawasan dan 
pemahaman mendalam tentang topik yang 
dikaji (Romdona et al., 2025) 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budaya Organisasi Galeri Selasar 
Sunaryo: Humanis dan Partisipatif 

Budaya organisasi di Galeri Selasar 
Sunaryo ditandai dengan pendekatan yang 
humanis, yaitu menjunjung tinggi nilai-nilai 
kekeluargaan, saling menghargai, sampai 
suasana yang nyaman dan terbuka. Uniknya, 
budaya ini muncul bukan dari surat-surat 
ketentuan atau keterangan atau bahkan 
seperti regulasi yang tertulis, melainkan dari 
kebiasaan-kebiasaan baik yang tumbuh dan 
terus menerus tetap dipertahankan. 

Adapun pencetus budaya ini tidak hanya 
didapat dari pemimpin, melainkan juga 
partisipatif dari para anggota organisasi dan 
selanjutnya diakomodasi oleh pemimpin. 
Partisipatif menggambarkan sejauh mana 
organisasi menyediakan ruang bagi 
karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam 
keputusan dan inisiatif organisasi. Dukungan 
menunjukkan sejauh mana organisasi 
membantu dan mendukung karyawan dalam 
mencapai tujuan mereka.  

Kolaborasi menunjukkan sejauh mana 
organisasi mendorong kerja sama dan 
interaksi positif antara karyawan, baik dalam 
tim maupun antar departemen, untuk 
mencapai tujuan bersama (Suhartini et al., 
2024). Contoh budaya tersebut adalah 
terbiasa disiplin dengan datang tepat waktu, 
termasuk kegiatan coffee morning sampai 
dengan kegiatan-kegiatan khusus yang 
biasanya dilakukan setiap tahun sekali, yaitu 
adanya buka puasa bersama. Hal ini dapat 
menunjukkan bahwa budaya organisasi di 
Galeri Selasar Sunaryo selain humanis dan 
partisipatif juga bersifat organik dan 
mengakar dalam keseharian bukan hanya 
sekadar formalitas. 

 
Strategi Pemeliharaan Budaya Organisasi 
Galeri Selasar Sunaryo 

Upaya mempertahankan budaya 
organisasi di Galeri Selasar Sunaryo 
dilakukan secara fleksibel namun konsisten. 
Misalnya, ketika ada kegiatan rutinan salah 
satunya yaitu coffee morning yang ternyata 
bertabrakan dengan hari libur atau tanggal 
merah, maka untuk jadwalnya hanya digeser 
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namun tidak langsung ditiadakan atau 
dihentikan. Karena kegiatan coffee morning 
itu setiap pekannya tetap harus berlangsung. 
Meskipun ada Kepala Divisi yang 
berhalangan hadir, maka akan ada yang 
mewakili. Hal ini menunjukkan komitmen 
kuat terhadap keberlangsungannya budaya 
dan menjaga konsistensi, sekaligus adanya 
fleksibilitas dengan kesiapan untuk dapat 
beradaptasi. 

Budaya organisasi yang adaptif dan 
fleksibel merupakan kunci terpenting bagi 
keberhasilan perusahaan di era ini. 
Perusahaan yang dapat menyesuaikan 
budayanya dengan perubahan teknologi dan 
dinamika pasar mempunyai keunggulan 
kompetitif yang signifikan. Budaya yang 
terbuka terhadap inovasi, berfokus pada 
pembelajaran, dan mendorong kolaborasi 
antar tim akan membantu memfasilitasi pada 
adaptasi cepat dan pengambilan keputusan 
yang responsif dalam lingkungan kerja yang 
terus berubah (Akhsan & Pendrian, 2024).  

Maka dari itu, sangat penting 
meningkatkan pengembangan dan 
pemeliharaan budaya organisasi yang baik 
karena itu merupakan sebuah investasi yang 
penting untuk menciptakan lingkungan 
organisasi efektif dan memotivasi serta dapat 
berkontribusi juga terhadap pembentukan 
karakter setiap anggota organisasinya dalam 
menghadapi setiap tantangan (Nindiati et al., 
2025; Pandiangan, 2024).  

 
Adaptasi Budaya Organisasi Galeri 
Selasar Sunaryo Terhadap Perubahan 
Zaman di Era Modern 

Galeri Selasar Sunaryo menunjukkan 
bahwa adaptasi teknologi bukan untuk 
menghentikan hubungan manusia, 
melainkan untuk memperkuat komunikasi 
dan efisiensi kerja. Hal ini terlihat dari 
penggunaan media sosial seperti Instagram 
dan Tik Tok yang menjadi sarana promosi 
yang efektif. Meskipun perubahan teknologi 
seperti penggunaan media sosial mulai 
diadopsi, tetapi proses adaptasi dilakukan 
secara bertahap dan selektif. Ini 
menunjukkan bahwa Galeri Selasar Sunaryo 

tetap mengedepankan nilai-nilai tradisional 
yang telah menjadi identitasnya, namun juga 
dapat beradaptasi sesuai kebutuhan galeri 
dengan menyesuaikan tuntutan zaman.  

Teknologi memberikan kontribusi 
penting dalam menciptakan keseimbangan 
antara budaya organisasi dan hubungan kerja. 
Transformasi digital memungkinkan 
organisasi bersaing secara efektif dan 
beradaptasi dengan dinamika perubahan 
yang terus berubah dan berkembang. Dalam 
konteks ini, teknologi berperan penting 
dalam menciptakan perubahan mendalam di 
berbagai aspek pekerjaan, termasuk cara 
karyawan mengerjakan tugas dan proses 
kerja, serta dinamika hubungan sosial dalam 
organisasi (Hidayah et al., 2024). 

Keberhasilan adaptasi teknologi salah 
satunya adalah transformasi digital sangat 
bergantung pada kemampuan organisasi 
dalam menghadapi tantangan budaya, 
terutama yang terkait dengan resistensi 
terhadap perubahan. Dengan memahami 
dampak dan tantangan yang dihadapi 
organisasi, mereka dapat merancang strategi 
budaya yang mendukung keberlanjutan 
transformasi digital (Fahmi, 2024). 
 
Loyalitas Anggota dan Keberlanjutan 
Organisasi Galeri Selasar Sunaryo 

Loyalitas karyawan adalah salah satu 
aspek paling penting yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan. Dengan 
adanya loyalitas kerja tinggi maka karyawan 
mempunyai empati lebih terhadap 
perusahaan dan memberikan kontribusi yang 
sangat berarti bagi perusahaan (Nahdiah et 
al., 2024). Dengan melihat tingkat retensi 
karyawan yang tinggi, sehingga dapat 
mencerminkan budaya organisasi yang sehat 
dan berkelanjutan. Di Galeri Selasar Sunaryo, 
banyak karyawan yang sudah bekerja selama 
puluhan tahun dari sejak awal mulai 
berdirinya Selasar Sunaryo hingga sampai 
saat ini.  

Hal ini karena loyalitas juga merupakan 
kesetiaan karyawan untuk berkontribusi 
dalam melaksanakan pekerjaan untuk 
perusahaan yang mengharapkan imbalan atas 
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kesetiaan yang mereka tunjukkan demi 
kemajuan perusahaan. Sikap yang cerminan 
karyawan secara fisik maupun non fisik yang 
dapat memberikan pengaruh positif dan 
sehingga menciptakan rasa kesetiaan 
terhadap perusahaan untuk mencapai tujuan 
perusahaan secara sukarela (Pratama & 
Saputro, 2024). 

Di Galeri Selasar Sunaryo sangat jarang 
terjadi pergantian atau keluar masuk 
karyawan. Bahkan ada beberapa karyawan 
yang telah mengabdi bekerja sampai 
memasuki usia pensiun. Adapun jika terjadi 
pemberhentian karyawan biasanya hal ini 
karena karyawan tersebut akan melanjutkan 
studinya lagi keluar negeri atau karena tutup 
usia. Oleh sebab itu, dengan keberhasilan 
menjaga loyalitas karyawan menjadi 
indikator positif bahwa budaya organisasi 
yang selama ini berjalan telah dilaksanakan 
dengan baik dan efektif.   

Lingkungan kerja positif, partisipatif, 
kolaboratif, serta didukung oleh loyalitas 
karyawan yang tinggi, maka budaya 
organisasi yang sudah dibentuk itu dapat 
menjadi fondasi yang kuat untuk 
keberlanjutan organisasinya. Dalam studi 
terkini, Barney dan Wright (2019) 
berpendapat bahwa budaya inovatif juga 
memberikan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan bagi organisasi. Mereka 
menemukan bahwa perusahaan yang secara 
konsisten mendukung inovasi melalui 
budaya yang mendorong keterbukaan, 
kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan 
lebih mampu menciptakan nilai jangka 
panjang melalui produk dan layanan inovatif 
(Nugroho, 2024). 

Seperti pada Galeri Selasar Sunaryo 
yang dapat melakukan layanan inovatif 
dengan mengikuti kemajuan teknologi dan 
perkembangan zaman, akan tetapi tetap 
harus  dijalankan secara bertahap karena 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta 
berdasarkan pada kebutuhan. Mengingat 
budaya inovatif itu juga merupakan sesuatu 
yang berproses sebelum menjadi suatu 
kebiasaan yang pada akhirnya dapat 
diterapkan menjadi budaya organisasi. 

D. PENUTUP 

Budaya organisasi yang diterapkan pada 
Galeri Selasar Sunaryo adalah merupakan 
contoh dari suatu praktik budaya kerja yang 
humanis, partisipatif, dan adaptif. Adapun 
budaya organisasi yang telah terbentuk di 
Galeri Selasar Sunaryo tersebut 
berlandaskan atau didasari oleh suatu 
kebiasaan yang  baik dan positif serta nilai-
nilai kekeluargaan yang tetap terpelihara, 
sehingga dapat terus menerus dipertahankan.     
Oleh karena itu, dengan adanya dukungan 
dari terciptanya lingkungan kerja yang sehat 
dan positif, sehingga Galeri Selasar Sunaryo 
mampu mempertahankan relevansi dan juga 
daya tariknya dalam industri seni budaya 
yang dinamis, berdaya guna serta mampu 
bersaing secara kompetitif. 

Galeri Selasar Sunaryo harus tetap 
mempertahankan ciri khas sebagai identitas 
dari Galeri Selasar Sunaryo, hal itu juga 
merupakan aspek penting dalam bertahan 
dan bersaing di dunia yang serba kompetitif 
ini karena perubahan zaman. 
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